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KAJIAN PUSTAKA
A. Adversity Quotient

1. Pengertian Adversity Quotient

Menurut Wojowasito (dalam Hajidah, 2009 : 47) Kadversity
diartikan sebagai kesengsaraan dan kemalangan,ngieda kata
“quotient diartikan sebagai kemampuan atau kecerdasan.n&gsdni
adversity quotient(Stolzt, 2007 : 12)diartikan sebagai kecerdasan
seseorang dalam menghadapi kesulitan ataupun kegaaladalam hidup
dengan memaksimalkan seluruh potensi yang dimikinyatuk
menghadapi tantangan hidup dengan tetap berpegany pada prinsip
dan cita-citanya tanpa memperdulikan apa yang seajadi.

Nashori (dalam Rizkon, 2009 : 33) bahvaaversity quotient
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakandassnnya
untuk mengarahkan, mengubah cara berfikir dan kenaya ketika
menghadapi hambatan dan kesulitan yang bisa mesgei@n dirinya.
Menurut Mulyadi dan Mufita, (2006 : 36) mengartiknahwaadversity
quotientmerupakan kemampuan lebih yang dimiliki oleh indiviuntuk
dapat bertahan dalam menghadapi segala persoaapuat kesulitan
hidup. Adversity quotienterwujud dalam tiga bentuk (Stoltz, 2007: 09),
yaitu:

a. Kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahaian
meningkatkan semua segi kesuksesan

b. Suatu ukuran untuk mengetahui respon seseorarapgstkesulitan
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c. Serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiatukumemperbaiki
respon seseorang terhadap kesulitan

Menurut Agustian (dalam Fitrotin, 2004 : 11) Stolselalu
memproklamasikan bahwa 1Q dan EQ tidak lagi menandiauk meraih
sukses sehingga pasti ada factor lain berupa nsptivBbrongan dari
dalam, serta sikap pantang menyerah karena haligai sesuai dengan
hirarki kebutuhan dari psikolog Abraham Maslow. IDkarena itu dengan
adversity quotient, seseorang dapat mengukur kemampuan dalam
mengatasi setiap persoalan hidup untuk tidak bespaga.

Melaksanakan suatu kegiatan tidak selamanya |asegzerti yang
telah direncanakan, ada kalanya dihadapan padadtamhbtau kesulitan
dan kegagalan. Oulletle (dalam Stoltz, 2007 : 86hgemukakan bahwa
orang tahan banting tidak terlalu menderita terpaaldbat negatif yang
berasal dari kesulitan dan sifat tahan banting ndathri manusia ini
merujuk pada kemampuannya dalam menghadapi kokmlisiisi
kehidupan yang keras. Senada dengan itu Wetnan(d8toltz , 2007 :
89) mengatakan bahwa anak yang ulet adalah pemncaang yang
mampu menyelesaikan masalah dan orang yang mammamfeatkan
peluang, sehingga rang seperti ini dapat mengubghdalannya menjadi
batu loncatan, mampu memandang kekeliruan atauafsngn negatif
sebagai bagaian dari hidupnya dengan belajar dadayp kemudian maju
terus.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahgersity quotient

adalah kemampuan seseorang dalam memaksimalkamspoyang
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dimiliki guna menghadapi kesulitan hidup denganldmetaskan mental
yang kuat sehingga dapat mengubah hambatan mepgaang untuk
keberhasilannya.
. Faktor-Faktor pembentuk Adversity Quotient
Faktor-foktor pembentulddversity Quotient(Stoltz, 2007: 93 -
97), sebagai berikut:
a. Daya saing
Satterfield dan Seligman (dalam Stoltz, 2007 : 8&38hwa
orang-orang yang merespons kesulitan secara lepthmie bisa
diramalkan akan bersikap lebih agresif dan beraniyak mengambil
resiko. Bereaksi secara konstruktif terhadap k&sulsehingga lebih
tangkas dalam memelihara energi, fokus dan tenagg giperlukan
supaya berhasil dalam persaingan. Karena persasef@yaian besar
berkaitan dengan harapan, kegesitan dan keuletany yangat
ditentukan oleh cara seseorang menghadapi tantatayaikegagalan
dalam hidupnya.
b. Produktifitas
Penelitian yang dilakukan Seligman dletropolitan Life
Insurance Companydalam Stoltz, 2007 : 93), membuktikan bahwa
orang yang tidak merespon kesulitan dengan kurangraéduksi dan
kinerjanya lebih buruk dari pada mereka yang menmeskesulitan

dengan baik.
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c. Kreatifitas
Inovasi pada dasanya merupakan tindakan yang laekdas
pada suatu harapan. Menurut Barker, kreatifitas amundari
keputusan. Menurut Barker (dalam Stoltz, 2007: 94katifitas
muncul dari keputusasaan, Oleh Karena itu, kréagifimenuntut
kemampuan untuk mengatasi setiap kesulitan yamghditkan oleh
hal-hal yang tidak pasti.
d. Motivasi
Penelitian yang dilakukan Stoltz (2007 : 94) meokkan
bahwa seseorang yang mempunyai motivasi yang kuamnpm
menciptakan peluang dalam kesulitan, artinya sesgordengan
motivasi kuat akan berupaya menyelesaikan dengamggueakan
segenap potensi.
e. Mengambil resiko
Penelitian yang dilakukan Satterfield dan Selign{dalam
Stoltz, 2007 : 94), menunjukkan bahwa seseorang yaempunyai
adversity quotientinggi lebih berani mengambil resiko dari tindakan
yang dilakukannya. Hal itu dikarenakan individu gan adversity
guotienttinggi mampu merespon kesulitan secara lebih kokistr
f. Perbaikan
Seseorang dengaadversity quotientyang tinggi senantiasa
berupaya mengatasi kesulitan dengan selalu melakplaubahan

yang lebih baik. Stoltz (2007 : 95) menemukan bahwdavidu yang



17

memilki adversity quotienkebih tinggi menjadi lebih kuat. Sedangkan

individu yangadversity quotiemtya lebih rendah menjadi lebih buruk.

. Ketekunan

Merupakan kemampuan untuk terus berusaha. Selifuadsomm
Stoltz, 2007 : 95) membuktikan bahwa seseorang yasgonnya
buruk ketika berhadapan dengan kesulitan maka aa akudah pula
untuk menyerah. Karena AQ menentukan keuletan yhiogtuhkan
seseorang untuk terus berjuang.

. Belajar

Carol Dweek (dalam Stoltz, 2007 : 95) membuktikamnvea
anak-anak yang merespon secara optimis akan bapsfalar dan
lebih berprestasi dibandingkan dengan anak-ana§ yaemiliki sifat
yang pesimistik.

Merangkul perubahan

Stoltz menemukan bahwa orang-orang yang memeluk
perubahan cenderung merespon kesulitan secara lamhbtruktif
dengan memanfaatkannya untuk memperkuat diri, penesiengan
mengubah kesulitan menjadi peluang.

Keuletan

Psikolog anak Emmy Werner (dalam Stoltz, 2007 : 97)
menemukan anak-anak yang merespon keseulitan seasitd akan
menjadi ulet, dan mampu bangkit kembali dari kenwad-

kemunduran yang besar.
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3. Dimens Adversity Quotient
Menurut StoltzAdversity Quotientnemiliki empat dimensi dasar,
yaitu CO2RE (Stoltz, 2007 : 140):
1) Dimensi kendali Control (C)

Dimensi ini menggambarkan sejauh mana seseorangomam
mengendalikan diri secara positifpfimig terhadap sebuah peristiwa
yang menimbulkan kesulitan sehingga mempunyai kgrnamuntuk
mengendalikan respon individu dalam situasi tersebu

Individu yang mempunyaiadversity quotienttinggi dapat
merasakan kendali yang lebih besar atas peristesigtpva sulit
dalam hidup sehingga mampu membalikkan persepsepsrnegatif
yang kemudian merubah persepsi tersebut menjadiakan nyata.
Dengan keuletan dan tekad yang tidak kenal menyenatouk
mewujudkan kesuksesannya.

Sulit untuk menaksir kadar tingginya kekuatan dendali
yang dirasakan tersebut. Hanya saja dengan adamgkalk diri yang
kuat, hidup dapat diubah-ubah dan beberapa tujadmdkesulitan
dapat dihadapi dengan baik. Beberapa bentuk ressperti “selalu
ada jalan”, “siapa berani,akan menang’, “saya hanescari jalan
lain”, merupakan ekspresi dari orang dengdwersity quotienyang
tinggi. Karena orang dengaadversity quotientinggi relatif kebal
terhadap ketidakberdayaan, dan tidak mudah jatuaAndarasa

keputusasaan yang tidak berdasar.
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Indivudu yang mempunyagadversity quotientyang tinggi
seolah-olah merasa dilindungi oleh suatu medan gayg sangat
kuat sehingga mereka tetap bertahan menghadagit&eskesulitan
dan tetap teguh dalam niat serta lincah untuk nrensaatu
penyelesaikan. Bagi individu yang mampu merasaikeykat kendali
walaupun kendali terkecil seklipun, akan membawagpeuh radikal
dan sangat kuat pada tindakan-tindakan dan pikiieran yang
mengikutinya.

Dimensi asal-usul dan pengakuadrigin-Ownership(O2)

Dimensi ini menggambarkan sejauhmana seseorang mamp
menanggung akibat dari situasi saat itu tanpa memgsalahkan
penyebabnya dan kemudian mengetahui respon indidialam
mengendalikan dirinya sendiri untuk memperbaikiasi sulit yang
sedang dihadapai.

Dimensi asal-usul (Origin) sangat berhubungan dengan
perasaan bersalah. Dalam kehidupan, perasaandbiersaimpunyai
dua fungsi esensial yaitu pertama membantu indivightuk
merenung, belajar, untuk menyesuaikan tingkah legspon yang
akan dilakukannya, yang dinamakan perbaikan. Dag kadua, rasa
bersalah yang menjuruskan pada rasa penyesalarurNagnyesalan
dapat menjadi motivator yang sangat kuat bila digan dengan
sewajarnya. Sedangkan rasa pengakuadwngership lebih
menitikberatkan pada ” tanggung jawab ” yang hadigrima

sebagai akibat dari kesulitan yang telah terjadi.
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Individu dengan adversity quotient yang tinggi akan
meletakkan penyesalan di posisi sewajarnya, dakatarkyang adil
dan tepat agar dapat dijadikan sebagai pembelayanag kritis atau
lingkaran umpan balik yang dibutuhkan untuk melakukerbaikan
terus-menerus. Karena sumber-sumber kesalahan datagg akan
cenderung dianggap datang dari orang lain atauadidiri sehingga
dapat menempatkan peran pribadi dalam kesalahantpagbat yang
sewajarnya.

Namun ketidakmampuan dalam mengontrol rasa bersalah
akan membuat seseorang meng-asal-kan sumber lasala@mya
pada dirinya sendiri. Hal ini menghasilkan akibahgdestruktifbagi
diri sendiri untuk selalu menyalahkan dan mendkrdiri secara
berlebihan sehingga menghancurkan energi, hardyaga diri, dan
sistem kekebalan sampai menciptakan pengaruh yahgmpuhkan
diri sendiri. Sedangkan Pengaku@&@wnership)disni dapat menjadi
penyeimbang dari asal-usuDrgin) yang akan memaksimalkan
pembelajaran dari sebuah kesalahan, dengan car&uhéamggung
jawab. Pemikulan tanggung jawab ini lahir dari mdagn atas
akibat-akibat yang ditimbulkan dari suatu kesaldkesulitan
tersebut. Lebih dari itu, aspek penguasaan dirdapat memperkuat
individu agar mampu melakukan sesuatu untuk mekgadiya lebih

baik.
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3) Dimensi jangkauanReach(R)

Dimensi ini menggambarkan sejauh mana seseorang
membiarkan kesulitan yang terjadi menjangkau bidemgy dalam
kehidupannya. Sehingga jika respon-respon dari gordengan
adversity quotientendah ialah berbentuk tindakan yang merembes
(melibatkan) pada pokok persoalan ke dalam segidari kehidupan
seseorang. Dalam hal ini, orang yang bersangkut&an a
memposisikan  dirinya sebagai orang yang mengalami
ketidakmampuan untuk membatasi jangkauan masadgahpatistiwa
yang sedang dihadapi. Sebaliknya, semakin tiaggersity quotient
individu akan semakin besar kemungkinan untuk méasba
jangkauan masalahnya pada peristiwa yang dihadapt gu.
Beberapa bentuk respon dari ekspresi seseorarg rjempunyai
adversity quotientyang tinggi seperti “hari yang buruk adalah hari
yang buruk, bukan suatu kemunduran yang besargt nggng alot
adalah rapat yang alot bukan suatu kegagalan”.

4) Dimensi daya tahanEndurancgE)

Dimensi ini menggambarkan seberapa lama seseorang
mempersepsikan  kesulitan akan berlangsung, sehinggaat
menentukan strategi atau langkah yang akan diambil.

Berdasarkan penelitian dari Seligman, riset tentang atribusi
(dalam Stoltz, 2007 : 163) menunjukkan bahwa adbga@an dramatis
antara orang yang mengkaitkan kesulitan dengaragegang sifatnya

sementara dengan sesuatu yang sifatnya permaneralzdi. Bahwa
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individu yang melihat kemampuan sebagai penyebabadedan

(penyebab yang stabil) cenderung kurang bertahlaanding dengan

orang yang mengkaitkan kegagalan tersebut dengamaugenyebab

yang sifatnya sementara) yang telah mereka lakukan.

Hal ini akan meningkatkan energi, optimisme dan kegkinan
untuk bertindak. Dengan beranggapan bahwa kesutitam sumber-
sumbernya yang terjadi pada akhirnya akan berlahingga dapat
meningkatkan kemampuan untuk senantiasa berjuangia gu
mewujudkan kesuksesan yang diharapkannya.

Secara spesifik dapat dikatakan bahwa setiap dimsorgrol,
Origin-Ownership, Reach, Enduran@@engendalian, asal-usul, jangkauan,
dan lamanya bertahan) memiliki peran sentral masiaging agar dalam
menghadapi kesulitan yang terjadi tetap merasaebdyga dan optimistik
untuk mewujudkannya.

. Tipe Adversity Quotient
Tipe adversity quotienterbagi dalam tiga kelompok (Stoltz, 2007 : 18),
yaitu:

1. Adversity quotienttinggi yang dikenal dengan tipelimbers
(pendaki). Climbers adalah pemikir yang yang selakemikirkan
kemungkinan-kemungkinan dan tidak pernah membiarkamr,
jenis kelamin, ras, cacat fikir atau mental, atambatan lainnya.
Menghalangi pendakiannya tanpa menghiraukan latdakang,
keuntungan dan kerugian, nasib buruk taupun naaih dia terus

mendaki (Stoltz, 2007 : 20).



23

2. Adversity quotientsedang yang dikenal dengan timampers
(berkemah). Mereka telah mencapai tingkat tertefterjalanan
mereka mungkin memang mudah atau mungkin merekah tel
mengorbankan banyak hal dan telah bekerja dengamn uatuk
sampai pada tempat dimana mereka berhenti. Meskipunmpers
telah sampai tempat perkemahannya., mereka tidakgkimu
mempertahankan keberhasilan itu tanpa melanjutkeamlgkiannya.
Karena yang dimaksud dengan pendakian adalah gawhan dan
perbaikan seumur hidup pada diri seseorang (S&0t27 : 19).

3. Adversity quotientrendah atau yang dikenal dengan tipatter
(berhenti) Mereka adalah orang-orang yang berhenti dalam
pendakian. Mereka menolak kesempatan, mengabarkanutupi
dan meninggalkan dorongan-dorongan inti yang mamuisuntuk
mendaki. Dengan demikian berarti mereka juga mealkagn
banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan (Sté@g7 : 19).

Dari ketiga jenis individu tersebuClimbers dinilai paling baik
karena mampu memaksimalkan hampir seluruh potemsiashg dimiliki,
dengan terus melakukan perbaikan diri melaui belagarta memiliki
semangat juang yang tinggi untuk berhasil dan grantmenyerah
sehiungga berkembang sepanjang hidup@ampers,yang berhenti di
tengah perjuangn, hanya puas dengan apa yangdieltai dan terakhir

adalahQuitetesyang berhenti sebelum berjuang.
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5. TigaTingkatan Kesulitan
Stoltz (2007 : 51) mengklasifikasikan tantanganu akasulitan
menjadi tiga arah dan menggambarkan ketiga kesutgasebut dalam

suatu piramida seperti gambar dibawah :

Gambar 2.1

Piramida Tingkat Kesulitan

MASYARAKAT

/ TEMPAT KERJA \
/ INDIVIDU \

Keterangan:

1. Social adversityfKesulitan dimasyarakat), meliputi ketidak jelasan
masa depan, kecemasan tentang keamanan, ekonditnyasu
mendapat pekerjaan, kerusakan bencana, serta beasylak lagi
yang dihadapi oleh seseorang ketika berada damtbeksi
didalam masyarakat.

2. Workplane adversity Kesulitan di tempat kerja) meliputi
keamanan terhadap pekerjaan, jaminan penghidupag heyak
dan ketidak jelasan mengenai hal yang terjadi. Kasekesulitan
tersebut merupakan realitas riil yang sering dijahgada tempat

kerja dimasyarakat
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3. Individual adversity (kesulitan individu), yaitu individu
menanggung beban akumulatif dari tiga tingkat, nanmdividu
memulai perubahan dan pengendalian. Karena setaplitan
akan dapat diatasi jika individu tersebut mampu amgtan
perubahan (Mulyadi, Mufita, 2006 : 40).

6. Teori Pendukung Adversity Quotient
Adversity quotientdibangun dengan memanfaatkan tiga cabang ilmu
pengetahuan, yaitu:
1. Psikologi kognitif

Menurut teori psikologi kognif (dalam Stoltz, 20075)

a. Orang yang merespon kesulitan sebagai sesuatubgfangsung
lama, memiliki jaungkauan jauh bersifat internah déluar kendali
mereka, akan menderita. Sementara orang yang noer&spulitan
sebagai sesuatu yang pasti akan cepat berlalatasrbeksternal,
dan berada dalam kendali mereka, akan berkembarggdeesat.

b. Respon seseorang terhadap kesulitan mempenganmiassegi
efektifitas, kinerja dan kesuksesan

c. Seseorang merespon kesulitan dengan pola-pola kangisten
dan dibawah sadar

d. Jika tidak dihambat pola-pola ini bersifat tetapursar hidup

seseorang

Psikologi kognitif merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang memperoleh, mentransormasepmesentasi,

menyimpan dan menggali kembali pengetahuan (infejmdan
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bagaimana pengetahuan tersebut digunakan untukspoereatau
memecahkan masalah, berfikir dan berbahasa (Mulyufita, 2006:

39).

. Neurofisiologi

Teori neurofisiologi (dalam Stoltz, 2007 : 115) rgatakan
bahwa otak idealnya diperlengkapi untuk membentebidsaan-
kebiasaan. Kebiasaan- kebiasaan dapat secara ma&nddmbntikan
dan diubah. Kebiasaan orang dalam merespon kesylita dapat
dihentikan dan segera dirubah. Jika diganti, kelaiaskebiasaan lama
akan lenyap, sementara kebiasaan-kebiasaan barueakembang.

Neurofisiologi adalah ilmu tentang otak yang menkaar
gambaran mengenai bagaimana proses pembelajadatach otak dan
bagaimana kebiasaan-kebiasaan berfikir dan bedgindkku dapat
dibentuk (Mulyadi, Mufita, 2006 : 39).

. Psikoneuroimmunologi.

Ada hubungan langsung anatara bagaimana seseorang
merespon kesulitan dengan kesehatan mental dananasya.
Bagaimana seseorang merespon kesulitadversity quotient
mempengaruhi fungsi-fungsi kekebalan, kesembuhgerasi, dan
kerawanan terhadap penyakit yang mengancam jiwang&dn pola
respon yang lemah terhadap kesulitan dapat menkabudlepresi.

(Stoltz, 2007 : 115)



27

Dan merupakan ilmu yang mengungkap adanya Kkaitan
langsung dan dapat diukur apa yang dipikirkan dessdkan dengan
apa yang terjadi dalam tubuh (Mulyadi, Mufita, 20(®).

Ketiga penopang toritis tersebut bersama-sama manibe
adversity quotiendengan tujuan utama vyaitu: timbulnya pengertian
baru, tersedianya alat ukur dan seperangkat atak uneningkatkan
evektivitas seseorang dalam segala bentuk kesufitdnp (Stoltz,
2007 : 114).

7. Advesity Quotien dalam Kajian Islam
Tak ada orang sukses tanpa mengalami kegagalaped@angan.
Ciri orang yang gagal selalu berhenti pada saameagalami hambatan
dan kesulitan serta ragu dan pesimis bahwa diridgpat berhasil
menyelesaikan hambatan tersebut guna mencapai hiesidan. Allah

berfirman (QS. Az-Zumar: 53) :

1285 155 N ol o T 00l Goptins 5
Artinya: “Katakan hamba-hamba-ku yang melanggaaséingga
merugikan diri sendiri! Janganlah berputus asa atdsmat Allah.

Sungguh, Allah mengampuni segala dosa karena laaMBngampun,
Maha Penyayang”. (Depag, RI : 2000).

Agustian (dalam Fitrotin, 2001 : 10) mengatakanwsalorang
yang beriman dan memiliki ketangguhan pribadi, Kid&an memiliki
rasa mudah putus asa karena ia memiliki kepercagaagang sangat
kuat. Didorong kekuatan iman yang tangguh. la sangayadari akan

kebesaran Allah SWT, sehingga baginya kegagalayakhamsuatu proses
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yang harus diperbaiki saja. Sebagaimana FirmarhAQaS. al-Insyirah :

1-8:

.
.o - £
-9

’f{) 5;_6_2&,4_9_: CSu\“ {\’/)Jjjj_J,&Lij W._IJMVUCI‘M))_H

VA AT 20 5] 120 DR3 ANT 28 5 12 975 3 133

D535 JIs (b esls 15l

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmadamu,
dan Kami telah menghilangkan padamu bebanmu, yaembaratkan
punggungmu. Karena sesungguhnya sesudah kesulitadda kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusamakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain, dan hanya kegadeanmulah
hendaknya kamu berharap” ” (Depag RI: 2000).

Adz-Dzakiey (2006 : 6') mengungkapkan secara islam ada
beberapa sikap yang menunjukkan bahwa seseorangungai AQ,

yaitu:

a. Bersikap sabar, yaitu kekuatan jiwa dan hati dalamnerima
berbagai persolan hidup yang berat dan menyakitkarta dapat
membahayakan keselamatan diri lahir maupun batikapSini

didorong oleh spirit dari firman Allah Q.S. Al-Bagh ayat 155-156:

R

uﬁ-’b uﬁﬂ-’Y‘j Jse! u-‘ué-ﬂ-v @x’bd}‘ o els pﬁjl«-‘ﬁ

> &

(D bsrr ) Bl b B B At i ST il 12 el A5

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kieypau,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangaa,java dan buah-
buahan, dan berikanlah berita gembira kepada areanyy yang
sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa ibals mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajil. (Depag RI:
2000).
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Kalimat istirja, "Inna lillaahi wa innaa ilaihi r@@aun” yang
artinya Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dapdda-Nya-lah
Kami kembalj disunatkan dibaca m waktu ditimpa marabahaya baik
besar maupun kecil yang mengindikasikan sikap lesab atau
ketabahan. Karena sikap tersebut merupakan saiahiasma adanya
keyakinantauhidiyah dalam diri bahwa “diri ini adalah milik Allah

SWT, dan akan kembali kepada-Nya”.

Sikap penghambaan ini menumbuhkan kekuatan dalam
menembus kesulitan dan ujian-ujian yang terjadamahidup dengan
penuh rasa optimis yang berlandaskan atas keimgaag kuat.
Karena dalam kesabaran itu Allah SWT hadir untulnggerakkan
seluruh aktivitas diri didalam bimbingan dan petlinganNya.

Sebagaimana firman Allah, Q.S Al-Baqgarah : 153:

/,41

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyertai orang-orarang
sabar” (Depag RI: 2000).

. Bersikap optimis dan pantang menyerah, yaitu keyakiyang kuat

bahwa seperti apapun kesulitan,ujian dan cobaag glatang dalam
hidup ini pasti terdapat jalan penyelesaiannya ns&laadanya
kesabaran untuk tetap beruasaha dengan daya dya ujadam

menghadapinya. Allah berfirman (Q.S. Ar Ra’du ayaf}:
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Artinya: “ Bagi manusia ada malikat-malaikat ada yang selalu
mengikutinya bergiliran dimuka dan dibelakangnya,ereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Alidhk akan
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka méankehdaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabilahAtfenghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada ydeyoat
menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelidungan bagyeka selain
Dia.” (Depag RI: 2000).

Dan diperkuat dalam surat Yusuf ayat 87:

P
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Artinya: “...... dan janganlah kamu berputus asa dari ra hmat
Allah, sesungguhnya tidak ada yang berputuglasaahmat Allah
kecuali kaum yang kafir(Depag RI: 2000).

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa manusia harus
berusaha dan tetep semangat dalam mewujudkan lkssmkgengan
melakukan perbaikan-perbaikan diri kearah yanghldiaik. Karena
Allah tidak akan merubah keadaan seorang hambarsjairkan
dengan usaha untuk mewujudkannya.

Berjiwa besar, yaitu kekuatan untuk mau mengakderkehan,
kesalahan dan kekhilafan diri untuk belajar memp&rbkesalahan
tersebut pada orang lain dengan lapang dada. Sikgpva besar
diindikasikan dengan: terbuka ogden mindelJ kemampuan
berkomunikasi dengan baik, dan kemampuan untuk rafiaa serta
melupakan kesalahan yang diperbuat orang lain.ga@baa firman

Allah (Q.S.an-Nur : 22)
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Artinya: “Dan hendaknya mereka memaafkan dan

mengampunkan, tidakah engkau ingin agar Allah mepgai
dirimu” (Depag RI: 2000).

B. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belajar

Sebelum dibahas mengenai motivasi belajar, terldatulu akan
dipaparkan pandangan tentang arti dari motivagilya

Uno, (2011 : 3), Istilah motivasi berasal dari katetif yang dapat
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam iddividu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau beérdddan motif tidak
dapat diamati secara langsung tetapi dapat diiggikan dalam tingkah
lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pemibarigkana
memunculkan suatu tingkahlaku tertentu.

Hamalik (1992 : 173), Istilah motivasi menunjuk kdp semua
gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakarrateaujuan tertentu
dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju kearabbiut. Motivasi
dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau intdamainsentif di luar
diri individu atau hadiah. Sebagai suatu masalatlathm kelas, motivasi
adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dagomieol minat-
minat.

Mc. Donald (dalam Hamalik, 1992 : 173Mbtivation is a energy
change within the person characterized by affects®usal and
anticipatory goal reactions Yakni bahwa motivasi adalah perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengamcutaya afektif dan
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reaksi untuk mencapai tujuan. Dari pengertian ydikgmukakan Mc.

Donald (dalam Sardiman, 1994 : 74 ), mengandurgg tigsur yang saling

terkait yaitu:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri
setiap individu manusia.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan/ feglinafeksi
seseorang.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. dadivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suaty g#kni tujuan.

Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Dari ketiga unsur diatas, maka dapat dikatakan bametivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan meaiein terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manssiangga akan
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, peradaanjuga emosi,
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatmud ini didorong
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginardi(Ban, 1994 : 74 ).
Selanjutnya Hamalik (1992 : 174), mengatakan nastimempunyai dua
komponen motivasi, yakni komponen dalammnér component dan
komponen luarduter componeit Komponen dalam ialah perubahan di
dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak putegakeyan psikologis.
Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseortagan yang menjadi
arah kelakuannya. Jadi komponen dalam ialah kebotéhbutuhan yang
hendak dipuaskan, sedangkan komponen luar adgladmtyang hendak

dicapai.
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Vroom (dalam Purwanto, 2000 : 72) mengatakan batmeavasi
mengacu kepada suatu proses mempengaruhi piliibaspiindividu
terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang dilakie Kemudian
Jhon P.Campbell, et al, (dalam Purwanto, 2000 ): rfidnambahkan
rincian dalam definisi tersebut dengan mengemukdia@mva motivasi
mencakup didalamnya arah atau tujuan tingkah ledékiiatan respon, dan
kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah fun mencakup sejumlah
konsep seperti dorongadrive), kebutuhanr{eed, rangsangarir{centive,
ganjaran Keward), penguat reinforcement ketetapan tujuan géal
setting, harapan dxpectancy Dan Menurut kebanyakan definisi,
motivasi mengandung tiga komponen pokok (Purwa2@00 : 72), yaitu
menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkalmakusia:

a. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada viihdl
memimpin seseorang untuk bertindak dengan caentart

b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengamildan ia
menyediakan suatu orientasi tujuan karena tingkahl&ersebut
diarahkan terhadap sesuatu.

c. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkunggitar harus
menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorowggaongan dan

kekuatan-kekuatan individu.

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh pana di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi ialah kekuatangyamenimbukan

terjadinya perubahan energi dalam diri individuuknielakukan sesuatu
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yang didorong karena adanya tujuan, keinginan dabutkkhan untuk

mewujudkannya.

Adapaun pengertian belajar menurut beberapa aatifatanya:

Thorndike (dalam Uno, 2011 : 11), yang merupakdahsseorang
pendiri dari aliran teori belajar tingkah laku mengikakan bahwa belajar
adalah proses interaksi antara stimulus (termaskikan, perasaan atau

gerakan) dan respons (yang juga bisa pikiran, paragatau gerakan)

Hilgard dan Bower, dibukiiheories of Learningdalam Purwanto,
2000 : 84) mengemukakan belajar berhubungan degmeyabahan tingkah
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertemtg gsebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situgsiliitenana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau ddssrenderungan respon

pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan &=

Gagne, dibukuThe Conditionns of Learningdalam Purwanto,
2000 : 84) mengemukakan bahwa belajar terjadi &paliuasi stimulus
bersama isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikigra rsehingga
perbuatannya (performance-nya) berubah dari wakélbelsm ia

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengaddoasi tadi.

Morgan, dibuku Introduction to psychologydalam Purwanto,
2000 : 84) mengemukakan bahwa belajar adalah spéaybahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiaggl suatu hasil dari

latihan dan pengalaman.
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Witherington, dibukuEducational Psychologydalam Purwanto,
2000 : 84) mengemukakan belajar adalah suatu peanbalidalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu lpena dari pada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandai@u suatu

pengertian.

James O.Wittaker, (dalam Soemanto, 2006 : 104) aadbwlajar
dapat didefiniskan sebagai proses dimana tingkhln ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman, sedangkenurat Howard
L.Kingsley, belajar adalah proses dimana tingkdh l@alam artian luas)

ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latiha

Uno (2011 : 21) Belajar merupakan proses perubtahgkah laku
yang dapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan,gpeagn dan
penilaian atau mengenai sikap dan nilai-nilai pésiggan serta kecakapan

dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan.

Sejalan dengan uraian di atas, kaitannya dengasegrbelajar
siswa bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai kegelno daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kagidelajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dag yaemberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dilgdienoleh subyek
belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keselurtdhakarena pada
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama nrakgge siswa

untuk belajar (Soemanto, 2006 : 75).
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Uno, (2011 : 23) hakikat dari motivasi belajar atfadorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedaigjar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku. Sedangkan nméviuyadi, (1991:
87), motivasi belajar adalah membangkitkan dan negikdn arah
dorongan yang menyebabkan individu melakukan pésbudoelajar.
Sedangkan menurut Sadirman (1994 : 75 ), motivatajdr adalah
merupakan factor psikis yang bersifat non intelakt®Peranannya yang
luas adalah dalam hal menimbulkan gairah, merasangedan semangat
untuk belajar, siswa yang memeliki motivasi kuakara mempunyai

banyak energi unuk melakukan kegiatan belajar.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwavamtbelajar
adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswtgk menimbulkan
usaha dan semangat belajar yang berorientasikaa pgdan guna
mewujudkannya.

. Macam-Macam Motivas Belajar

Muhibbin Syah, (2006 : 46), mengungkapkan bahwaofaikang
mempengaruhi tinggi-rendanya mutu hasil perkembangawa pada
dasarnya terdiri atas dua macam:

a. Factorinternal, yaitu faktor yang ada dalam diri siswa itu sengamng
meliputi pembawaan dan potensi psikologis tertegaing turut
mengembangkan dirinya sendiri

b. Factoreksternal yaitu hal-hal yang yang datang atau ada adaadli lu
diri siswa yang meliputi lingkungan (khususnya pdikén) dan

pengalaman berinteraksi siswa tersebut denganuimggnnya.
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Sehingga motivasi dalam belajar dapat dibagi mejaal, yaitu:

1) Motivasiintrinsik.

Djamrah, (2002 : 115) motivasi intrinsik adalah iototif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perltadgsang dari luar,
karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongmtuk
melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Uno, (2013) m®tivasi
intrinsik merupakan suatu perbuatan dari individungy benar-benar
didasarkan oleh dorongan kuat namun tidak diketstmgara jelas
tetapi bukan insting, yang artinya dorongan terséloikan bersumber
pada suatu motif yang dipengaruhi oleh lingkungan.

Yamin, (2007 : 228), Motivasi intrinsik merupakaegkatan
belajar yang dimulai dan diteruskan, berdasarkaglpeyatan sesuatu
kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaiemgan
aktivitas belajar. Dan menurut Santrock, (2009 4)2@alam bukunya
“Psikologi Pendidikan Educational Psychology” merada@n bahwa
motivasi intrinsik adalah motivasi internal untulelakukan sesuatu
demi hal itu sendiri (sebuah tujuan itu sendiri).

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsikata dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegyatag tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam akagi belajar,
motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama Jaelasendiri.
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalgin maju dalam
belajar. Keinginan itu dilator belakangi oleh pem@k yang positif,

bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekaieangdibutuhkan
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dan sangat berguna kini dan di masa yang akan glaizorongan
untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang kaniskeharusan
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahdadi, motivasi
intrinsik muncul berdasarkan kesadaran denganriugsansial, bukan
sekedar atribut dan seremonial (Djamrah, 2002 ).116

Motivasi ekstrinsik.

Dimyati dan Mudjiono, (1999 : 91) motivasi ekstiknadalah
dorongan terhadap perilaku seseorang yang adardp&rbuatan yang
dilakukannya. Sedangkan menurut Uno (2011 : 33)tivias
ekstrinsik merupakan prilaku individu yang hanyanecu karena
adanya hukuman atau ganjaran yang menyebabkakupiilaseakan-
akan dari luar.

Yamin (2007 : 226) Motivasi ekstrinsik merupakargik¢an
belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuharosasg tidak
secara mutlak berhubungan dengan kegiatan belajasendiri.
Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik meniinkel (dalam
Yamin, 2007 : 227), diantaranya adalah: (1) Beld@mi memenuhi
kewajiban; (2) Belajar demi menghindari hukumangydrancamkan;
(3) Belajar demi memperoleh hadiah material yanspjkian; (4)
Belajar demi meningkatkan gengsi; (5) Belajar dememperoleh
pujian dari orang yang penting seperti orang tuagiau; (6) Belajar
demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demamenuhi

persyaratan kenaikan pangkat/ golongan administrati



39

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang ailkd
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivakstrinsik
diperlukan agar siswa mau belajar. Motivasi eksikirtidak selalu
buruk akibatnya. Motivasi ekstrinsik sering diguaakkarena bahan
pelajaran kurang menarik perhatian anak didik. Nankesalahan
dalam penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstriakdn merugikan
anak didik. Akibatnya, motivasi ekstrinsik tidak riuegsi sebagai
pendorong, melaikan membuat siswa malas belajamn{izh, 2002 :
117).

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Motivasi Belajar
Dimyati dan Mudjiono (1999 : 97), Motivasi siswalala belajar
merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangatinya
terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangeikologis siswa
tersebut. Menurut Uno, (2011 : 30) faktor yang mengaruhi motivasi
belajar terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Faktor pribadi dalam motivasi (faktontrinsik)

Sesuatu yang berasal dari dalam di manusia yaisgringkutan
dapat berpengaruh terhadap unjuk kenperformance)seseorang,
termasuk dalam belajar. Seseorang yang mempunydivasio
berprestasi yang tinggi cenderung dalam berusahayetesaikan
tugas dengan tuntas tanpa menunda-nunda mengergakkarena
upaya pribadi. Dengan berani mengambil resiko untekyelesaikan

tugannya tersebut. Motivasi ini berupa hasrat kaimginan untuk
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berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar dan paarauntuk
mewujudkan cita-citanya.
b. Faktor lingkungan dalam motivasi (faktekstrinsik)

Pada umumnya motif dasar yang bersifat muncul ndala
tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengalingkungan. Oleh
karena itu, motivasi individu dalam melakukan sé&sumisalnya
motivasi untuk belajar dengan baik dapat dikembangkliperbaiki,
atau diubah melalui belajar dan latihan melaluigaenh lingkungan.
Motivasi ini berupa adanya penghargaan dalam belagdanya
lingkungan belajar yang kondusif, dan adanya kagigiang menarik
dalam belajar.

4. Fungs Motivasi dalam Belajar
Uno (2011 : 27) bahwa motivasi dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan prilaku individu termagtilaku individu
yang sedang belajar, antara lain:
a. Peranan Motivasi dalam menentukan Penguat Belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguat belajar &pabrang
invidu yang belajar dihadapkan pada pada suatu gsaia@han yang
memerlukan pemecahan dan hanya dipecahkan berkatiahal-hal
yang pernah dilaluinya.
b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
Hal ini erat kaitannya dengan kemaknaan belajarmakAakan
tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelaj@arisetidaknya sudah

dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak
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c. Menentukan ketekunan belajar
Seseorang anak yang telah termotivasi untuk betgauatu,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tuogan harapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini, tampakvia motivasi
untuk belajar menyebabkan seseorang tekun beldgar,sebaliknya.

Karena motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahatan

ketekunan.

Sedangkan menurut Sardiman (1994 : 84-85), menyabwuada
tiga fungsi motivasi, diantaranya,

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yakni motivasi agab
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b. Menentukan arah perbuatan, yakni mengarahkan prikaarah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan itu motivasi atap
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjad@suai
dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi arah perbuatan, yakni menentukan peahuat
perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi gunacapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yiahak
bermanfaat bagi tujuan yang akan dicapai. Sehisggeang siswa
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapes, gntu
akan melakukan kegiatan belajar dengan rajin ddak tiakan
menghabiskan waktunya untuk bermain ataupun mentuang,

karena tidak sesuai dengan tujuan yang akan ditenyav
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Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendoronghaisdan
pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik ndateelajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivagiraeg siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian keberhaslajatmya.

. Bentuk-Bentuk Motivasi Dalam Belajar
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaataam
rangka mengarahkan belajar siswa di kelas (Djanm2@b2 : 124-134),
sebagai berikut:
a. Memberi angka
Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan
rangsangan kepada siswa untuk mempertahankan atdwarb lebih
meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mamgafngka ini
biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai jumldah psdajaran yang
diprogramkan dalam kurikulum. Angka atau nilai yargaik
mempunyai potensi yang besar untuk memberikan amitikepada
siwa untuk lebih giat belajar.
b. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orangdaimgai
penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Dalanma
pendidikan hadiah bisa dijadikan sebagai alat rastimgar senantiasa

mempertahankan dan meningkatkan prestasi beldganaestudi.
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. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan untuk mendorong sisgar a
bergairah belajar. Kondisi ini bisa dimanfaatkartuknmenjadikan
proses interaksi belajar mengajar yang kondusif dalam hal ini
metode mengajar memegang peranan.
. Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai sua@ngar sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga dirialadagbagai
bentuk motivasi yang cukup penting.
. Memberi ulangan

Para siswa akan belajar dengan giat jika mengetdam ada
ulangan. Dan ulangan akan menjadi alat motivaaidilakukan secara
akuran dengan teknik dan strategi yang sistematigetencana.
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, siswa terdoromgk
belajar lebih giat. Apalagi bila hasil belajar imengalami kemajuan,
anak didik berusaha untuk mempertahankannya atalkaba
meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatiestasi belajar
yang lebih baik dikemudian hari (semester/caturanwll
. Pujian

Seorang siswa akan senang dipuji atas hasil paekerang
telah mereka selesaikan. Hal ini akan membesankarsgseorang dan

akan lebih bergairah dalam mengerjakannya.
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h. Hukuman
Hukuman yang mendidik yakni bertujuan untuk memaiab
sikap dan perbuatan siswa yang dianggap salah.inggehdengan
hukuman siswa tidak akan mengulangi kesalahanpaiamggaran.
I. Hasrat untuk belajar
Hasrat berarti ada unsur kesengajaan dalam kagueiajar,
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan jauh ledk. Hasrat
untuk belajar merupakan potensi yang tersedialdnudiri siswa.
j. Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap atau seatu
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu halektavitas, tanpa ada
yang menyuruh. Siswa yang berminat terhadap suata pelajaran
akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, kadmaaya tarik
baginya.
k. Tujuan yang diakui angka merupakan alat motivasgyaukup
Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakak
sangat berguna dan menguntungkan, sehingga metkiambgjairah

untuk terus belajar.

Bentuk-bentuk motivasi diatas hanyalah sebagian a car
mengarahkan belajar siswa agar tetap termotivasiukunselalu
bersemangat dalam belajar. Guru harus kreatif datemberikan suatu
cara untuk memotivasi siswanya agar mereka tidakasaebosan atau
jenuh, sehingga akan menciptakan suasana kegiek@aromengajar yang

menyenangkan.
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6. Prinsip-Prinsip Motivas Belajar
Djamarah (2002 : 118 - 121), Prinsip-prinsipnyduyai
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendoromgtaktbelajar
individu melakukan aktivitas belajar karena adadoeongnya.
Motivasi merupakan dasar penggeraknya, yang mengmeseorang
untuk belajar. Minat merupakan potensi psikologingyadapat
dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila sesegrasudah
termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakusktivitas belajar
dalam jangka waktu tertentu.
b. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasisginsik dalam
belajar
Anak didik yang malas belajar sangat berpotensiukunt
diberikan motivasi ekstrinsik oleh pengajar supdia rajin belajar.
Namun, efek yang tidak diinginkan dari pemberiartivagi ekstrinsik
adalah kecenderungan ketergantungan anak didikadaph segala
seseuatu diluar dirinya. Selain kurang percaya dmak didik juga
bermental pengahrapan dan mudah terpengaruh. Cledn& itu,
motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar. Ardikik yang belajar
berdasarkan motivasi intrinsik semangat belajarsgmagt kuat.
Sehingga walaupun tanpa dorongan dari orang lanakian belajar
dengan sendirinya.
c. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman
Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu seatan

belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghan berupa pujian.
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Memuji orang lain berarti memberikan penghargaas ptestasi kerja
kerja orang lain. Berbeda dengan pujian, hukumaerdian kepada
anak didik dengan tujuan untuk memberhentikan glarihegatif anak
didik.
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan daldaebe
Kebutuhan dari anak didik adalah menguasai sejurhhat
pengetahuan. Karena bila tidak belajar, berartk afidik tidak akan
mendapat ilmu pengetahuan.
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajalalse
yakin dapat menyelesaikan pekerjaan yang dilakuKaia. yakin
bahwa belajar bukanlah hal yang sia-sia. Setiaggala yang
diberikan oleh pengajar akan dihadapi dengan tedangpercaya diri.
Dia tidak terpengaruh dan tetap tenang menjawaapseeém soal dari
awal hingga akhir waktu yang ditentukan.
f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.
Dari hasil berbagai penelitian selalu menyimpulkaahwa
motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi abmya motivasi
selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasiafar seorang anak

didik.

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalamitdg belajar
seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar tanpaasi. Tidak ada

motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agarapan motivasi lebih
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optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam beldjdak hanya sekedar

diketahui, tapi diterapkan dalam aktivitas belajgngajar.

7. Teori-Teori Pendukung Motivasi
a. TeoriHedonisméPurwanto, 2000 : 74)

Hedonismeadalah bahasa yunani yang artinya "kesukaan,
kesenangan, atau kenikmatan”. Hedonisme adalahtususiaan
didalam filsafat yang memandang bahwa tujuan higlupg pertama
pada manusia adalah mencari kesenandedofng yang bersifat
duniawi.

Implikasi dari teori ini adalah adanya anggapami@akemua
orang kan cenderung menghindari hal-hal yang suddén
menyusahkan, atau mengandung resiko berat, darh Isbka
melakukan sesuatu yang mendatangkan kesenangannydagi
misalnya: siswa di suatu kelas merasa gembira @ateguk tangan
mendengar pengumuman dari kepala sekolah bahwangatematika
mereka tidak dapat mengajar karena sakit. Seoraggwai segan
bekerja dengan baik dan malas bekerja, tetapi ntenhgaji atau upah
yang lebih tinggi, dan banyak lagi contoh yang ,laiyang
menunjukkan bahwa motivasi itu sangat diperlukan.

Menurut teorisme diatas, para siswa dan pegawseliat pada
contoh diatas harus diberi motivasi secara tepat adgak malas dan

mau bekerja dengan baik, dengan memenuhi kesenayayan
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b. Teori Naluri, (Purwanto, 2000 : 75)

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan npdédwk,
yang dalam hal ini disebut juga naluri, yaitu dagan nafsu
mempertahankan diri, mengembangkan diri (mencéu t@a yang
belum diketahinya), mempertahankan /mengembangkars jatau
keturunan. Dengan dimilikinya ketiga naluri terseloaka kebiasaan-
kebiasaan atau tindakan-tindakan, dan tingkah ladanusia yang
diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan ataerakgn oleh
ketiga naluri tersebut.

Oleh karena itu, menurut teori ini untuk memotivesseorang
harus berdasarkan naluri mana yang akan dituju @anlu
dikembangkan. Misalnya, seorang siswa terdorongkufserkelahi
karena sering merasa dirinya dihina karena diandgagioh oleh
teman-temannya (naluri mempertahankan diri). Agawa tersebut
tidak berkembang menjadi siswa yang nakal perlerdimotivasi,
misalnya diberi situasi yang yang dapat mendorasgas tersebut
menjadi rajin belajar sehingga dapat menyamai tesekelasnya
(naluri mengembangkan diri).

Sering kita temukan eorang bertindak melakukan atasu
karena didorong oleh lebih dari satu naluri pokekatigus sehingga
sukar untuk menemukan naluri pokok mana yang lelmminan
mendorong orang tersebut melakukan tindakan yamgikden itu.
Misalnya, seorang mahasiswa sangat tekun dan magskipun

sebenarnya dia hidup dalam kemiskinan dalam kedungay
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c. Teori Reaksi yang dipelajari, (Purwanto, 2000 : 75)

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau peritaknusia
tidak berdasarkan naluri-naluri tetapi berdasargala-pola tingkah
laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat griéun hidup. Orang
belajar paling banyak dari lingkungan kebudayaatentipat ia hidup
dan dibesarkan. Oleh karea itu, teori ini diselbiggjteori lingkungan
kebudayaan. Menurut teori ini apabila seorang peminataupun
seorang pendidik itu hendaknya benar-benar mengetdditar
belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orangdipmgpinnya.

Dengan mengetahui latar belakang kebudayaan segebita
dapat mengetahui pola tingkah lakunya dan dapat ahami pula
mengapa ia bereaksi atau bersikap yang mungkinetarllengan
orang lain dalam menghadapi suatu masalah. Bangeaésia terdiri
dari berbagai macam suku yang memiliki memilikatakebudayaan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu. Banyak kemoagkseorang
guru di sekolah akan menghadapi anak didik yanghaéeam-macam,
sehingga perlu adanya pendekatan yang berbedateetiasuk dalam
memberikan motivasi terhadap mereka.

d. Teori Daya Pendorong, (Purwanto, 2000 : 76)

Teori ini merupakan perpaduan antara teori naleinigan teori
reaksi yang dipelajari. Daya pendorong adalah semawluri, tetapi
haya satu dorongan kekuatan yang luas terhadap @t yng umum.
Misalnya, suatu daya pendorong pada jenis kelaraigyain.semua

orang dalam semua kebudayaan mempunyai daya pegd@ada
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jenis kelamin yang lain. Namun, cara yang digunaka@am mengejar
kepuasan terhadap daya pendorong pendorong bkxiiaam. Bagi tiap
individu menurut menurut latar belakang kebudayaasing-masing.
Oleh karena itu menurut teori ini, bila pendidikjiim memotivasi anak
didiknya, ia harus mendasarkannya atas daya pemglos@itu atas
naluri dan juga reaksi yang dipelajari dari kebwday lingkungan
yang dimilikinya.

Memotivasi anak didik yang sejak kecil dibesarkadadrah
gunung misalnya, kemungkinan besar akan berbedgadeamak didik
yang dibesarkan di daerah kota meskipun masalap gdradapinya
sama.

. Teori Kebutuhan, (Purwanto, 2000 : 77)

Teori kebutuhan merupakan teori yang banyak digamalan
dianut orang karena mereka beranggapan bahwa pakizkdinya
manusia bertindak atau berbuat adalah untuk mem&abbtuhannya,
baik fisik maupun psikis. Seorang pemimpin atandpdik sebelum
memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus eteng terlebih
dahulu apa yang dibutuhkan oleh orang yang akaeridiiotivasinya.

Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkendeamya ada
dikalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwajethskan bahwa
dalam motivasi itu ada suatu hirarki, yaitu tingkatlari bawah keatas.
Dalam hal ini ada beberapa teori tentang motivasigy bergayut
dengan soal kebutuhan (Sardiman, 1994 : 80). Naeamkebutuhan

yang paling terkenal adalah teori kebutuhan darisidMa (dalam
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Sardiman, 1994: 82) karena sebagai seorang pak&olqes ia
mengemukakan bahwa kebutuhan pokok manusia adatihglkatan.

Kebutuhan itu antara lain sebagai berikut:

Gambar 2.2
Piramida K ebutuhan dari Maslow

Aktualisai diri

Kebutuhan penghaargaan

Kebutuhan sosial

Kebutuhan rasa aman \

Kebutuhan fisiologis

1) Kebutuhan yang bersifat fisiologis
Kebutuhan ini adalah kebutuhan dasar, seperti cukup
pangan, sandang, dan papan. Dalam kelas kebutohbiasa kita
jumpai seperti siswa yang tidak sempat makan pagya yang
terganggu karena kelasnya panas, dan lain-lain.
2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungaidty and securijy
Saat di dalam kelas kebutuhan ini biasanya murardra
siswa yang takut untuk maju didepan untuk memptasié@n apa
yang telah ia kerjakan.
3) Kebutuhan sosial
Kebutuhan ini meliputi rasa ingin dicintai, pribagang

diakui kelompok, setia kawa, kerjasama, dan lai:I&i sekolah
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kita banyak menlihat seorang siswa yang sedang dwerm
dihalaman. Guru seharusnya bisa menjadi apa yanggtikan
siswanya. Dan menjadi teman hangat bagi para si@van
4) Kebutuhan dihargai
Seorang mempunyai kebutuhan untuk diakui dan diharg
berdasarkan kemampuan dan kualitas yang dimilingada
dasarnya siswa ingin dihargai orang lain sebagaditi bdan
kepercayaannya kepada dirinya sendiri sebagai onrgagg
berguna, kompeten, dan sebagainya.
5) Kebutuhan aktualisasi diri
Ini adalah kebutuhan yang tertinggi. Seperti kebaitu
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengemdfan diri
secara maksimal, kreatifitas dan ekspresikan dBiswa
mengembangkan bakat dengan usaha mencapai hasi dadang

pengetahuan berusaha kearah kemandirian dan skisiadiri.

Sardiman, (1994 : 78) seseorang melakukan akthtakarena
didorong oleh adanya faktor-faktor kebutuhan bidpgnsting, dan
mungkin unsur-unsur kejiwaan yang lain serta adampgngaruh
perkembangan manusia. Sebenarnya semua faktor idak tdapat
dipisahkan dari soal kebutuhan, kebutuhan dalantuag, baik kebutuhan
yang bersifat biologis maupun psikologis. Dengami#@&n, dapatlah

ditegaskan bahwa motivasi, akan selalu berkait @esgal kebutuhan.
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Disamping itu ada teori lain yang perlu diketanBardiman, 1994 : 82),

yaitu:

f. Teori Insting
Menurut teori ini tindakan setiap diri manusia diasikan
seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusiadikatakan selalu
berkait dengan insting atau pembawaan. Dalam mekalperespons
terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipel&pkoh dari
teori ini adalah Mc. Dougall.
g. Teori Fisiologis
Teori ini disebutnya “Behaviorus theories”. Memu teori
ini semua tindakan manusia itu berakar pada usakaemuhi
kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan Wwep&ntingan
fisik, atau disebut sebagai kebutuhan primer, sekabutuhan tentang
makan, minum, udara dan lain-lain yang diperlukatuk kepentingan
tubuh seseorang. Dari teori inilah muncul perjuangaidup,
perjuangan untuk mempertahankan hidup, strungglgsuiivival.
h. TeoriPsikoanalitik
Teori ini lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwgang ada
pada diri manusia. Bahwa setiap tindakan manusrankaadanya
unsur pribadi manusia yakni id dan ego. Tokoh tiori ini adalah
Freud.
Dimyati dan Mudjiono (2006 : 91), Para ahli jiweemberi
tekanan yang berbeda pada motivasi, akibatnya saeatang

pembelajaran juga berbeda-beda. Mc Dougall dandFmeenekankan
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pentingnya motivasi intrinsik. Skinner dan Bandureenekankan
pentingnya motivasi ekstrinsik. Maslow dan Rogerenuomjukkan
bahwa kedua motivasi tersebut sama pentingnya.
8. Motivasi Belajar Dalam Per spektif 1slam
Islam memandang umat manusia sebagai makluk ydakjiréan
dalam keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. A&tapi, Allah
memberikan potensi yang bersifat jasmaniah danniahauntuk belajar
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknolbgk klemaslahatan
umat manusia itu sendiri. Potensi yang diberikaseteut terdapat dalam
organ-organ fisik-psikis manusia yang berfungsiagel alat-alat penting
untuk melakukan kegiatan belajar (Syah, 2006 :.10Dan Islam juga
memandang pengetahuan (ilmu) sebagai suatu yang seltab pada
akhirnya semua pengetahuan menyangkut semacam aspeikestasi
Tuhan kepada manusia. Pandangan yang suci tenggggahuan inilah
yang mewarnai keseluruhan sistem pendidikan samipaii ini
(Langgulung, 1992 : 105). Sehingga setiap orandimusgajib menuntut

ilmu sesuai hadist nabi yang berbunyi:

(ploses s oladl ol ) Al 55 B K e L) 8 o1l il

Artinya: Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setagng islam,
laki-laki ataupun perempudhl.R. Bukhari dan Muslim)

Sebagai agama yang menjadi rahmatan lil alamimmistelah

menyebutkan didalam Al-Quran bahwa salah satu rdbs#ajar yang

digunakan untuk mendidik kaum muslimin adalah nastiv(Abubakar,

1997: 62). Sehingga setiap umat islam harus serhataya senantiasa

menjaga motivasi belajarnya karena motivasi adalatensi fitrah yang
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terpendam, yang dapat mendorong manusia untuk dayedtkukan
sesuatu yang mendatangkan kesenangan kepada ditanyanemuaskan
kebutuhan primernya, atau menolak bahaya yang dapainbawa
kesakitan dan kesedihan kepadanya (Az-Za’balawiQ)72 191). Karena
Allah swt menciptakan manusia dan membekalinya alemgotivasi yang
dapat menggerakkannya untuk melakukan proses pdmmenyang
nantinya akan menjadi sarana untuk dapat mempekahaksistensinya
agar tidak binasa (Az-Za'balawi, 2007 : 248). Allberfirman dalam

surat Mujadalah, 11:

/.a ,.4 -

s r,’/,:/,«a‘,c /,//,"“fé’ A T2 "
D ket Ly bl o5 Slall ) (ol 2 5015 ) T

Artinya: “Allah swt mengangkat orang-orang yangitan dari
golonganmu semua dan juga orang-orang Yyang dikaruimu
pengetahuan hingga beberapa derajat” (Depag R0)200

Mereka yang berilmu dan tidak berilmu berbeda dgtamdangan
Islam, Setiap manusia yang berilmu (belajar danpikier sampai ia
memperoleh ilmu pengetahuan) telah dijanjikan ol&Hah akan
ditinggikan derajatnya. Faktor terbesar yang memimenusia itu mulia
dari pada makhluk Tuhan lainnya karena ia berillawapat hidup senang
dan tenteram karena memiliki ilmu dan menggunakanriya. la dapat
menguasi alam ini dengan ilmunya. Iman dan takwata@at meningkat

dengan ilmu juga (Daradjat, 2004 : 7). Rasulu8&W bersabda:

351 s aladly 40ad 51 S0 ey alalls 43l SR 31 (e
(JA;\ eLA‘ o\JJ) ?lgdl.) f\;\]/zj&;&i

Artinya: “Siapa yang ingin dunia (hidup diatas dunidengan baik)
hendaklah ia berilmu: siapa yang ingin akhirat (piddiakhirat nanti
dengan senang) hendaklah ia berilmu: siapa yangn ikgduanya
hendaklah berilmu. (H.R.Imam Ahmad)
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Pemahaman Islam mengenai belajar, sangat beraieptala
motivasi internal. Dalam sebuah hadits disebutkahwa manusia
ditekankan untuk menuntut ilmu dari buaian sampangd lahat.
Pemahaman ini kemudian dijadikan konsep untuk matigm belajar
seumur hiduplong life educatiop Seperti yang telah di sabdakan oleh

Rosulullah SAW:

(e ol ol 5 ) 2T el (e alallsitlal
Artinya: “Tuntutlah ilmu itu sejak dari ayunan saanke liang lahat
(mulai dari kecil samapi mati)”. (HR. lbn. Abd. Bar
C. Hubungan Adversity Quotient dengan Motivas Belajar

Untuk mengetahui hubungaadversity quotientdengan motivasi
belajat maka perlu diperjelas kembali definisi da@sing-masing variabel
penelitian dan faktor-faktor yang mempengaruhinyalversity quotient
(Stoltz, 2007 : 9) adalah suatu kerangka kerja éptsl yang baru untuk
memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesaty sikuran
mengetahui respon terhadap kesulitan sehingga dapagubah hambatan
menjadi peluang. Motivasi belajar adalah dorongderinal dan eksternal pada
para siswa yang sedang belajar untuk mengadakarpgean tingkah laku
(Uno, 2011 : 23).

Prestasi belajar erat kaitannya dengan motivasijdrekiswa karena
motivasi belajar merupakan factor psikis yang li&rsion intelektual namun
peranannya yang luas adalah dalam hal menimbul&aahy merasa senang
dan semangat untuk belajar. siswa yang memiliki ivast kuat, akan

mempunyai banyak energi unuk melakukan kegiataajdrel(Sardiman, 1994

1 75).
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Motivasi memiliki peranan yang sangat penting daketiap aktifitas
belajar khususnya bagi tiap individu dalam duniadi@gikan. Sukses tidaknya
suatu lembaga pendidikan dalam mencetak siswa lyarpgyestasi tergantung
seberapa besar motivasi siswa dalam menjalani plodajar.

Keterkaitan antara variabel adversity quotient @angnotivasi belajar
dapat di lihat dari uraian faktor pembentuk diat&sktor-foktor yang
mempengaruhi adversity quotient ialah daya sainggyktivitas, kreativitas,
motivasi, mengambil resiko, ketekunan, belajar, angkul perubahan, dan
keuletan (Stoltz, 2007 : 92).

Pertama, Stoltz mengungkapkan bahwa orang-orang iyempunyai
adversity quotient tinggi merupakan orang-oranggyarempunyai motivasi
tinggi. Hal ini diperkuat oleh Penelitian yang #i&kan Siddigiyah (dalam
Rizkon, 2009: 25 ) adanya hubungan positif anéahgersity quotientiengan
motivasi berprestasi, sehingga dapat dikatakan asisjang mempunyai
adversity quotientinggi akan berusaha untuk menyelesaikan tugagasen
baik, sehingga diperoleh prestasi belajar yang pai&.

Suzaane Oulletle, (dalam Stoltz, 2007 : 86) praf@sikologi di city
University of new york ini telah menghabiskan waktutahun untuk meneliti
satu ciri manusia yang disebutnya tahan bantidf@rdinnes) dan
mengemukakan bahwa orang tahan banting tidak dentenderita terhadap
akibat negative yang berasal dari kesulitan.

Kedua, seseorang dapat dikatakan mempunyai motdeagjar tinggi
akan selalu berfikir untuk melakukan sebaik-baikpyitaku belajar sehingga

dapat melakukan perbaikan secara terus-menerus rakambantu individu
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bertahan dalam mengalami kegagalan. Karena mddalajar, manusia dapat
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individhisgga tingkah lakunya
terus berkembang dan semua aktivitas serta prdsthgd manusia tak lain
adalah hasil dari belajar. (Soemanto, 2006 : 104)

Ketiga, dalam proses pembelajaran akan menimbdl&sekunan pada
individu untuk meraih kesuksesan yang diharapkanrarena dengan
motivasi seseorang dapat melakukan perbuatan yamgribenar didasarkan
oleh dorongan kuat namun bukan insting, yang aatidgrongan tersebut
bukan bersumber pada suatu motif yang dipengarehi loxgkungan. (Uno,
2011 : 33)

Ketempat, salah satu ciri-ciri seseorang yang merygumotivasi
belajar yang tinggi adalah selalu berusaha melakydexubahan-perubahan
dari hasil belajarnya. Karena motivasi merupakaromigan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakahgiern tingkahlaku yang
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Uno, 2Q)1 :

Sama halnya dengan siswa yang mengemban tugas helajkr dan
berupaya memaksimalkan kemampuannya agar mempegastasi belajar
yang terbaik sehingga dituntut untuk mengatasi laegsermasalahan,
kesulitan dan hambatan yang sewaktu-waktu dapatcwmhumengganggu
proses belajarnaya. Siswa yang mampu mengubah keamgha menjadi
peluang dengan menjaga motivasi belajarnya supagmperoleh prestasi
belajar atau adversity quotientnya tinggi dapahggap sebagai siswa yang

memiliki motivasi belajar yang tinggi.
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Stoltz (dalam Fitrotin, 2004 : 10). memproklamirkaahwa IQ dan EQ
tidak lagi menandai untuk meraih sukses. Karenapasti ada factor lain
berupa motivasi, dorongan dari dalam, serta sikapgamg menyerah karena
hal ini juga sesuai dengan hirarki kebutuhan dsikglog Abraham Maslow.
Sehingga dengamdversity quotient seseorang bagai diukur kemampuan
dalam mengatasi setiap persoalan hidup untuk tidadkah berputus asa.

Namun setiap individu memiliki kondisi internalinthna kondisi
internal tersebut berperan dalam aktivitas dirirsghari-hari, salah satu
kondisi internal tersebut adalah motivasi (Uno,201). Namun setiap siswa
mempunyai tingkatdversity quotientyang berbeda-beda. Dipengaruhi oleh
factor motivasi dari internal dan eksternal. Bedialnya pada factor internal
seseorang yang dipengaruhi oleh kondisi psikolaginimana semakin
tinggi motivasi instrinsik yang dimiliki individu étika menghadapi tugas,
akan semakin tinggi pula motivasi belajarnya dalamnyelesaikan tugas
sekolah yang dianggapnya sulit sekalipun untuk negoiph hasil prestasi
yang lebih baik.

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam sdiseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkahlakg hgdoih baik dalam
memenuhi kebutuhannya (Uno, 2011 : 3). Dan motiyaga berfungsi
sebagai pendorong usaha dalam pencapaian preSessorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi yang baik ddi@hajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivasiraeg siswa akan sangat

menentukan tingkat pencapaian keberhasilan belearn
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Jika diajukan sebuah pertanyaan tentang mana ity baik antara
faktor intrinsik dan ekstrinsik kaitannya dalam nmgkatkan motivasi belajar
matematika siswa, akan kesulitan untuk menentukanmyemang yang
dikehendaki ialah timbulnya motivasi instrinsik padiswa, akan tetapi
motivasi ini tidak mudah dan tidak selalu dapatiiin(Hamalik, 1992 : 163).

Setiap individu dalam melakukan aktivitas atas ddeatink dan
kebutuhan-kebutuhan biologi8ipgenic Theorie3, (Sardiman, 1994 : 77).
Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar yafigulai dan diteruskan,
berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dargdorgang secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar (Yamin, 20028)2Sehingga perlu adanya
hasrat untuk terus berjuang dengan memaksimalkéengioyang dimiliki
guna mewujudkan kesuksesan yang diharapkannyandggghpada saat siswa
mengalami kesulitan inilah makadversity quotientsangat menentukan
seberapa tangguh untuk menghadapinya. Karena dahrmi IQ dan EQ
tidak lagi dapat menandai seseorang untuk dapaimkesuksesannya tanpa
didukung dengan tingkat kecerdasadversity quotientinggi. (Stoltz, 2007 :
14).

Seorang siswa yang mempunyai prestasi belajaritoegglerung akan
berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas tangrauinda-nunda
pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam itu bakangkdorongan dari luar
tetapi upaya pribadi dengan berani mengambil resiktuk penyelesaian
tugas tersebut (Uno, 2011 : 30)

Fenomena yang terjadi pada mayoritas siwa kelag®¥ldan bahasa

mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda teridddam mata pelajaran
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matematika. Beberapa siswa mempunyai anggapan bapelajaran
matematika yang sulit, membingungkan dan membosanRadahal salah
satu syarat kelulusan ujian nasional (UN) bagi aiselalah memperoleh nilai
matematika yang baik (sesuai standar kelulusammainyang ditetapkan).

DenganAdversity Quotientyang tinggi maka akan tumbuh motivasi
belajar yang tinggi. Pada para siswa dalam memgigms setiap
permasalahan yang dihadapi yang kaitannya dalamyetesaikan soal
matematika sekalipun dirasa sulit dan membuat binggKarena matematika
merupakan ilmu pengetahuan dasar yang melandasiaséisiplin ilmu, baik
ilmu eksakta maupun ilmu sosial. Penelitian yangkdikan Carol Dweek,
(dalam Stoltz, 2007 : 95) membuktikan bahwa ana&kayang merespon
secara optimis akan banyak belajar dan lebih bstigsedibandingkan dengan
anak-anak yang memiliki pola pesimistik. Sehinggawa harus dapat
menguasai pelajaran matematika karena menurut Géiakam Uno,Umar,
2009 : 100) bahwa kecerdasan logis matematis harkaiengan berhitung
atau menggunakan angka dalam kehidupan seharshagat memberikan
andil yang sangat besar terutama dalam membantiberé&@n makna secara
kuantitatif atas suatu hasil yang dilakukannya.

Cokroft (dalam Uno,Umar, 2009 : 108) mengemukakantipgnya
belajar matematika, hal ini disebabkan matematdagat dibutuhkan dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sainslagangan dan industri,
dan karena matematika itu menyediakan suatu ddghkemunikasi yang
singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebalgaiuntuk mendeskripsikan

dan memprediksi. Matematika dapat mencapai kekoggamelalui simbol-
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simbolnya, tata bahasa dan kaidah bahasanya (3yptada dirinya, serta
mengembangkan pola berfikir kritis, aksiomatik,itogan deduktif.

Untuk menghadapi perubahan kehidupan serta duarg \selalu
berkembang dalam perubahan zaman maka melaluatabiklajar pelajaran
matematika diharapkan para siswa mampu mempersiapkabertindak atas
dasar pemikiran logis, rasional, dan kritis. Sepagpenting untuk dikuasi

oleh setiap siswa tanpa membedakan jurusan IPAN&HuUn Bahasa.

Adversity Quotient <—* MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dikatakanababseorang
yang memiliki kondisi psikologis yang baik makaghkat adversity quotient
juga akan tinggi dapat diprediksi juga memiliki sgrgat juang / daya saing
berupa motivasi belajar yang tinggi dan pantangy@eah dalam menghadapi
setiap permasalahan atau kesulitan dalam prosegabetehingga motivasi
belajarnyapun akan tetap tinggi dalam mempelajemuma mata pelajaran
yang diajaran guru di sekolah untuk memperolehtgsebelajar memuaskan.
Stoltz berpendapat bahwa pada dasarnya setiap oramgndam hasrat untuk
mencapai kesuksesan yang diharapkannya, tidakcteakebagi siswa yang

juga ingin mendapatkan prestasi belajar tinggi.
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D. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sefairtapat menjadi
alasan dilakukannya penelitian dalam skripsi iebagai berikut:

1. Dalam peneilitan yang dilakukan oleh Mulyadi danfitédutahun 2006,
tentang Pengaruhadversity quotien{AQ) dengan emotional quotient
(EQ) terhadap kecemasan menghadapi persaingari gaga mahasiswa
semester akhir UIN Malang tahun akademik 2004/2@&#&mpel yang
berjumlah 82 mahasiswa. Ada pengaruh yang sigmifédatara Pengaruh
adversity quotient dan emotional quotient terhadap kecemasan
menghadapi persaingan kerja dengan tingkat kepemoayp5% atau
signifikansi 5%. Sehingga dapat diketahui bahwaas@mtinggi tingkat
adversity quotienttanemosional quotierdkan mempengaruhi rendahnya
tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.

2. Hasil penelitan yang dilakukan Siddigiyah tahun 020 yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif arddreersity quotient
dengan motivasi berprestasi, sehingga dapat d&atasiswa yang
mempunyaiadversity quotientinggi akan berusaha untuk menyelesaikan
tugas dengan baik, sehingga diperoleh prestasjabgfang baik pula.
(dalam Rizkon, 2009: 25)

3. Peneilitan yang dilakukan oleh Nanang Saifurrightang Hubungan
Antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Beldjgrada seluruh siswa
kelas Il Madrasah Aliyah Alahatul Islamiyah KeduKgndang Malang
yang berjumlah 32 siswa. Hasil analisis penelitinomgukkan tingkat

motivasi belajar siswa yaitu, 10 responden (31.2k8b¢gori tinggi, 17
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responden ( 53.125 %) kategori sedang dan 5 (1%PpR&tegori rendah.
Untuk prestasi belajar siswa yaitu, 6 responden/ge8) kategori tinggi,
22 responden (68.75 %) kategori sedang dan 4 rdepoi(18.75%)
kategori rendah. Membuktikan bahwa hipotesis pgnglng menyatakan
adanya hubungan positif antara motivasi belajagdemprestasi belajar
atau Ha diterima. Sehingga dapat diketahui bahwatasm motivasi
belajar yang tinggi memberi hubungan yang tingdapdalam prestasi
belajar siswa tersebut.

. Penelitian lain yang dilakukan Rizqon karimah, t@h2009 tentang
“Hubungan Antara Aversity Quotient dengan Prestaslajar’ pada
siswa-siswi akselerasi kelas VIII dan kelas IX deamgumlah sampel 44
siswa. Menggunakan analiggoduct momentHasil analisis penelitian
menunjukkan 39 siswa (88,6%) berada dalam kategtversity quotient
tinggi, dan 5 siswa (11,4%) berada dalam kateg@mngy memilki
adversity quotientsedang.Untuk prestasi belajar pada siswa kelaks VIi
diperoleh 4 siswa (16,67%) berada dalam kategestpsi belajar tinggi,
16 siswa (66,67%) kategori sedang, dan 4 sisw& %) berada dalam
kategori prestasi belajar rendah. Sedangkan pada $ielas IX diperoleh
3 siswa (15%) kategori tinggi, 14 siswa (70%) barahlam kategori
sedang dan 3 siswa (15%) memilki prestasi belajangyrendah.
Membuktikan tidak terdapat hubungan antadwversity Quotientiengan
Prestasi belajar. Sehingga dapat diketahui bahwgitrendahnya tingkat

adversity quotient tidak mempengaruhi hasil pretelgjar siswa.
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5. Peneilitan yang dilakukan oleh Ria Rusdyana, tal2@iO tentang
“Pengaruh Motivasi Belajar tehadap Prestasi Belgjgada siswa kelas 1
dan 2 di MtsN Batu Malang dengan jumlah sampel 59w&
Menggunakan analisis regresi. Diperoleh hasil &\@ré 3,5%) kategori
tinggi, 45 orang (76,3%) kateori sedang dan 6 or@diy2%) kategori
rendah. Untuk prestasi belajar yaitu 58 siswa @3,8kategori tinggi, 1
siswa (1,69%) kategori sedang dan 0% untuk kategendah.
Membuktikan terdapat pengaruh yang sanagt sigmifikeg8,30%.
Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi &ihgRkotivasi siswa
akan mempengaruhi tinggkat tingginya hasil prestasiajar siswa
tersebut.

6. Peneilitan yang dilakukan oleh Endang Sri Indaiwettal, tahun 2010
tentang Hubungan Antara Adversity Intelligence dengan Isi&s
Menyontek Dalam Pelajaran Matematikgiada 13 kelas yang telah
diproporsionalkan dan masing-masing 10 kelas pabl®® SNegeri 2
Kendal dan 3 kelas pada SMP PGRI 13 Kendal dengatah sampel
421 siswa. menggunakan teknik analisis regresi reada dengan
bantuan program SPS@rsi 13.0 diperoleh hasil skor r = -0,385 dengan p
= 0,000 (p<0,05). Membuktikan bahwa hipotesis p&neyang
menyatakan adanya hubungan negatif argtdvarsity intelligencelengan
intensi menyontek dalam pelajaran matematika diriSehingga dapat
diketahui bahwa semakin tinggi adversity intelligenmaka intensitas

menyontek dalam pelajaran matematika semakin rerdah sebaliknya
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semakin rendatadversity intelligencemaka intensi menyontek dalam

pelajaran matematika semakin tinggi.

Berawal dari hasil penelitian yang dilakukan Saifak bahwa
motivasi belajar mempunyai hubungan positif dengaastasi belajar siswa.
Rusdyana memperkuat bahwa motivasi belajar siswapaegaruhi hasil
prestasi yang akan diperolehnya. Kemudian Siddmjiy@mbuktikan bahwa
adversity quotientnemberi hubungan dalam kaitannya motivasi bergsest
yang tinggi sehingga hasil prestasi yang diperglgfa akan bagus. Namun
hasil penelitian yang dilakukan Rizkon justru mektikan tidak adanya
hubungan positif yakni bahwa adversity quotientgyéinggi tidak membuat
hasil prestasi belajar juga akan tinggi. Selanjatmpenelitian lain yang
dilakukan Endang tentang hubunganmagversity quotientlengan intensitas
mencontek membuktikan bahwa siswa yang mempunyarsity quotient
yang tinggi maka prilaku menconteknya akan rendahdhlam hal ini, mata
pelajaran matematika yang menjadi permasalaharasisemudian Mulyadi
dan Mufita membuktikan bahwa individu yang mempurtyakat adversity
guotient yang tinggi maka tidak mudah mengalami kecemasaland
menghadapi tantangan hidup. Kaitannya pada siskaaseialah kecemasan

saat menghadapi mata pelajaran yang susah.

Dari beberapa paparan penelitian diatas, jelas dahdversity
quotient memberi kontribusi besar sebagai penentu motigasva dalm
berprestasi dan mengurangi intensitas mencontalagimda mata pelajaran
matematika yang sering siswa anggap sebagai pmlajang paling susah

dan membinggungkan dibanding mata pelajaran lain®gningga dalam
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kaitannya pengembangan te@ulversity quotient peneliti tertarik untuk
mengetahui tentanthubungan adversity quotient dengan motivasi belaja
siswa pada mata pelajaran matematikdarena peneliti ingin membuktikan
apakah adanya hubungan yang positif antara tingklersity quotient
individu dengan motivasi belajar siswa pada matajg@an matematika yang
disini subjek merupakan kelas sosial (IPS dan lzghgmng mayoritas tidak
menyukai matematika bahkan cenderung menghindéajapan matematika
sebagai alasan tidak ingin masuk kelas eksakta) (IR&mun meskipun tidak
menyukainya, siswa IPS dan bahasa dapat menuntaslkanmatematika
sesuai standar dari sekolah sehingga tidak samipaiwlang temidi).
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan gambaran awal tentang kodigekwang akan
diteliti. Hipotesis diperlukan agar penelitian daparjalan secara sistematis,
terarah dan dapat mencapai tujuan yang dirumusRangujian hipotesis
dilakukan sebagai upaya memperoleh gambaran mengeata populasi dan
sampel (Somantri, Muhidin, 2006 : 157). Adapun teges dalam penelitian
ini adalah terdapat hubungan positif ani@d&ersity quotientlengarmotivasi
belajar siswa kelas XI IPS dan Bahasa pada mata pelajaedematika di
SMA Takhassus Al-Quran Wonosobo. Yaitu: Ho : adsbingan antara
adversity quotientlengan motivasi belajar siswa dan Ha : tidak adahgan

antaraadversity quotientlengan motivasi belajar siswa.



